
 
 

 
 

ABSTRAK 

Andi Istiana Inayah Dwi Putri. NIM : 0101.02.42.2015. Kedudukan 

Hukum Anak Akibat Perkawinan Siri Ditinjau Dari Hukum Islam Dan 

Undang-Undang Perkawinan No. 1 Tahun 1974 (dibimbing oleh 

Syamsuddin Pasamai dan Hasan Kadir). 

Tujuan penelitian : (1) memahami dan menganalisis kedudukan 

Perkawinan Siri menurut Hukum Islam dan Undang-Undang Perkawinan; 

(2) memahami dan menganalisis akibat hukum Perkawinan Siri terhadap 

kedudukan anak. 

Metode penelitian ini yaitu penelitian normatif. Pendekatan 

penelitian yang digunakan pendekatan undang-undang, pendekatan 

komparatif, pendekatan konseptual. Bahan hukum terdiri dua yakni bahan 

hukum primer dari undang-undang nomor 1 tahun 1974 tentang 

perkawinan dengan undang-undang nomor 35 tahun 2014 tentang 

perlindungan anak, serta bahan sekunder dari buku-buku atau literatur-

literatur para ahli atau sarjana. Pengolahan bahan hukum dilakukan 

secara deduktif untuk mencapai kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) kedudukan perkawinan 

siri menurut hukum islam dan undang-undang perkawinan memiliki 

perbedaan dalam hal keabsahannya; (2) sebelum adanya putusan MK No 

46/PUU-VIII/2010, anak dari hasil nikah siri hanya mempunyai hubungan 

keperdataan dengan ibunya dan keluwarga ibunya. sedangkan setelah 

adanya putusan MK No 46/PUU-VIII/2010, anak dari hasil nikah siri tidak 

hanya memiliki hubungan perdata dengan ibu dan keluarga ibunya, akan 

tetapi dapat pula memiliki hubungan keperdataan dengan ayahnya jika 

mendapat pengakuan dari ayah biologisnya atau dapat di buktikan dengan 

ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Rekomendasi penelitian ini adalah : harus ada upaya preventif dari 

berbagai pihak mensosialisasikan arti penting perkawinan yang sah 

secara agama dan diakui oleh negara agar mendapatkan kepastian 

hukum.

viii 



2 
 

ABSTRACT 

Andi Istiana Inayah Dwi Putri. NIM : 0101.02.42.2015. The 

Position Of Child Law Due To Siri’s Marriage Reviews Islamic Law And 

Marriage Law (consulted by Syamsuddin Pasamai and Hasan Kadir). 

The purpose of this research are : (1) To know and analyze the 

position of Siri Marriage under Islamic Law and marriage Law. (2) To know 

and analyze effect law of Siri Marriage to child. 

This is a normative research. This research use act approach, 

normative approach and conceptual approach. Legal material consists of 

primary legal material from law No. 1 Year 1974 on Child Protection with 

Law No. 35 Year 2014 on Child Protection. It also use secondary data 

namely books and scholars literature. This analyses is done deductively to 

attain conclusion. 

This research shows that : (1) the position of siri marriage according 

to Islamic law and marriage law has differences in terms of its validity; (2) 

before the Constitutional Court decision No. 46 / PUU-VIII / 2010, children 

of siri marriage only have a civic relationship with his mother and his 

mother's family. Meanwhile, after the decision of the Constitutional Court 

No 46 / PUU-VIII / 2010, the son of the marriage of siri not only has a civil 

relationship with his mother and his mother's family, but can also have a 

civic relationship with his father if received recognition from his biological 

father or can be proven by science and technology. 

Recommendation of this research are : there must be a preventive 

effort from various parties to socialize the importance of lawful marriage in 

religion and recognized by the state in order to obtain legal certainty. 
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